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ABSTRACT
Lontar Kala Purana is one of the classical literature in Bali. This Lontar is one of the
Hindu texts containing stories about Sang Hyang Kala and Sang Hyang Panca Kumara and its
relation to the implementation of the manusa yajna ceremony in Bali which is a sapuhleger
ceremony namely pangruwatan ceremony for people born to wuku wayang. Based on a brief
description of the background in front, there are several things that can be raised as the following
meaning of Lontar Kala Purana?, and (3) what value found in Lontar Kala Purana? Based on
the analysis carried out, the results of this study are as follows: (1) philosophically the text of
Lontar Kala Purana contains the meaning of time majesty (Kala) which is the power/omnipotence
of God Almighty/Ida Sang Hyang Widhi Wasa, (2) symbolically the text of Lontar Kala Purana
contains several meanings (teachings of leadership, warning, asuri sampad, and daiwi sampad,
(3) values of ethics (respect for parents and tolerance).
Keywords: Lontar Kala Purana, Philosophical, Symbolic, and Value
I. PENDAHULUAN
Karya satra klasik khususnya karya
sastra yang tertulis pada lontar merupakan
sastra pramodern Indonesia yang unggul, yang
mengandung harta karun dan mutiara
keindahan, kearifan, kebajikan, serta menjadi
sumber, dan tempat asal dari banyak hasil sastra
nusantara lainnya dan sebagai media dari
kebudayaan pramodern Indonesia yang
terpenting. Salah satu bentuk dari kesusatraan
klasik adalah Lontar. Lontar merupakan
warisan kebudayaan yang berupa karya sastra
atau naskah klasik (jawa kuna). Karya-karya
sastra klasik mengandung nilai-nilai yang
sangat penting dan berharga yaitu sebagai
warisan budaya bangsa Indonesia. Lebih jauh
dikatakan bahwa sastra klasik adalah
perbendaharaan pikiran dan cita-cita nenek
moyang dahulu kala menjadi pedoman
kehidupan mereka dan diutamakan (Robson,
1978: 5).
Berkaitan dengan hal tersebut Lontar
Kala Purana merupakan salah satu karya satra
klasik yang ada di Bali. Lontar ini merupakan
salah satu naskah/teks Hindu yang berisikan
cerita tentang Sang Hyang Kala dan Sang
Hyang Panca Kumara serta kaitannya dengan
pelaksanaan upacara manusa yajna di Bali yang
tiada lain adalah upacara sapuh leger yaitu
upacara pangruwatan bagi orang yang lahir
pada wuku wayang. Meskipun demikian
sebagai sumber pengetahuan masih banyak
terdapat nilai dan pengajaran yang perlu digali
dari pada Lotar Kala Purana oleh kerenanya
menimbulkan ketertarikan untuk mengalasis
nilai dan pengajaran yang terdapat dalam
Lontar Kala Purana. Berdasarkan uraian
problems: (1) what is the philosophical meaning of Lontar Kala Purana?, (2) what is the symbolic
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singkat dari latar belakang di atas, maka ada
beberapa hal yang dapat diangkat sebagai
permasalahannya diantaranya yaitu sebagai
berikut: (1) apa makna filosofis Lontar Kala
Purana?, (2) apa makna simbolis Lontar Kala
Purana?, dan (3) nilai apakah yang tedapat
dalam Lontar Kala Purana?
II. PEMBAHASAN
2.1 Sinopsis
Diceritakan bahwa Sang Hyang Siwa
memiliki putra-putra yang perkasa. Putera
pertama bernama Sang Hyang Kala yang
memiliki perwujudan seperti raksasa. Putra
beliau yang selanjutnya bernama Sang Hyang
Panca Kumara dengan perwujudannya seperti
anak-anak. Sang Hyang Kala dilahirkan/
tercipta pada sandyakala hari Kamis Pon Wuku
Wayang, Sedangkan Sang Hyang Panca
Kumara lahir pada hari Sabtu Kliwon Wuku
Wayang. Karena kekuatan tapanya Sang Hyang
Kala mendapat anugrah dari Sang Hyang Siwa
berupa hak untuk memakan orang yang bekerja
ditengah hari, sandhyakala, dan orang yang
lahir di Wuku Wayang. Kebetulan adiknya yaitu
Sang Hyang Panca Kumara juga lahir pada
Wuku Wayang yaitu tepatnya pada hari
Saniscara Kliwon Wuku Wayang maka sesuai
anugrah Sang Hyang Siwa, Sang Hyang Kala
boleh memakan (nadah)  adiknya yaitu Sang
Hyang Panca Kumara. Namun atas
permohonan Sang Hyang Siwa, Sang Hyang
Kala hanya diijinkan untuk memakan Sang
Hyang Panca Kumara jika Sang Hyang Panca
Kumara  sudah besar.
Oleh karenanya Sang Hyang Kala
kemudian menunggu selama 5 tahun lamanya.
Setelah itu ia kembali menghadap Sang Hyang
Siwa dan meminta anugrahnya untuk memakan
adiknya namun kali ini Sang Hyang Siwa
berkelit dengan alasan bahwa Sang Hyang
Panca Kumara hanya muncul pada Saniscara
Kliwon Wuku Wayang sehingga usaha Sang
Hyang Kala untuk memakan adiknya kembali
gagal.
Karena sudah kehabisan alasan Sang
Hyang Siwa kemudian memanggil Sang Hyang
Panca Kumara dan memberitahukan agar
mereka pergi ke Marcapada untuk meminta
perlindungan dari raja Kerajaan Krtanegara
yang bernama raja Mayasura. Pada hari
Saniscara Kliwon Wuku Wayang, Sang Hyang
Panca Kumara lalu turun ke Mercapada
mencari perlindungan pada raja Mayasura.
Sesampainya di hadapan Raja Mayasura, Sang
Hyang Panca Kumara lalu menyapaikan
perihal diri mereka yang ingin meminta
perlindungan sebab kakaknya yaitu Sang
Hyang Kala yang hendak memakan mereka.
Raja Mayasura menyanggupi dan
memerintahkan semua pasukannya untuk
bersiap mengahalau Sang Hyang Kala. Teringat
akan janji ayahnya Sang Hyang Kala kemudian
menghadap Sang Hyang Siwa untuk meminta
janjinya yaitu untuk memakan adiknya Sang
Hyang Panca Kumara. Sang Hyang Siwa lalu
memberitahukan bahwa Sang Hyang Panca
Kumara sudah tidak berada di Siwaloka
melainkan telah pergi ke Mercapada.
Mengetahui hal itu Sang Hyang Kala lalu
segera pergi ke Mercapada untuk memcari
Sang Hyang Panca Kumara. Pada saat
pencariannya itu Sang Hyang Kala kemudian
melihat prajurit kerajaan Krtanegara dengan
senjata lengkap seperti hendak berperang.
Karena penasaran Sang Hyang Kala
kemudian menanyakan perihal itu kepada para
prajurit kerajaan Krtanegara. Menanggapi
pertanyaan Sang Hyang Kala para prajurit
kemudian menajawab bahwa mereka
diperintahkan melidungi Sang Hyang Panca
Kumara dan menghancurkan Sang Hyang
Kala, seraya menyerang Sang Hyang Kala.
Mendapat serangan dari prajurit Krtanegara,
Sang Hyang Kala marah lalu memporak-
porandakan seluruh pasukan Kertanegara.
Melihat keadaan tersebut raja Mayasura terjun
langsung ke medan perang namun akhirnya
juga kalah dihadapan Sang Hyang Kala.
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Mengatahui hal ini Sang Hyang Panca Kumara
segera melarikan diri.
Khawatir akan keselamatan Sang
Hyang Kumara, pada tengah hari Sang Hyang
Siwa beserta Bhatari Uma kemudian turun ke
Mercapada untuk menghadang Sang Hyang
Kala. Melihat hal ini mereka pun ingin dimakan
oleh Sang Hyang Kala. Namun sebelum itu
Sang Hyang Siwa memberinya teka-teki yang
akhirnya tak mampu dijawab oleh Sang Hyang
Kala sehingga ia tidak jadi memakan Sang
Hyang Siwa dan Bhatari Uma. Selanjutnya
Sang Hyang Kala kembali mengejar Sang
Hyang Panca Kumara. Dalam menghindari
kejaran Sang Hyang Kala, Sang Hyang Panca
Kumara bersembunyi di berbagai tempat yaitu
dianataranya: dibalik alang-alang (ambengan),
di bawah klumpu yang berisi kayu bakar yang
masih terikat, cangkem poon (lubang kompor
tradisional Bali) yang belubang tiga. Pengejaran
ini berlangsung hingga sandhyakala, pada saat
itu didapati orang yang sedang bertengkar.
Melihat kejadian ini Sang Hyang Kala
kemudian mengutuk siapa pun yang bertengkar
ketika sandhyakala maka ia akan menjadi
makanan Sang Hyang Kala. Pengejaran Sang
Hyang Panca Kumara oleh Sang Hyang Kala
berlanjut hingga malam. Pada saat itu tengah
berlangsung pementasan Wayang oleh dalang
yang bernama Mpu Leger.
Mendapati hal tersebut Sang Hyang
Panca Kumara lalu meminta perlindungan dari
Sang Dalang. Sang Dalang lalu menyanggupi
permintaan Sang Hyang Panca Kumara dan
meminta mereka untuk bersembuyi di balik
plawa gender wayang Sang Dalang. Sementara
itu Sang Hyang Kala yang tidak kunjung
menemukan Sang Hyang Panca Kumara
mendapati pertunjukan wayang yang digelar
oleh Mpu Leger lengkap dengan berbagai
bantennya. Karena haus dan lapar, banten
bebangkit dan kesemuanya itu dilahap oleh
Sang Hyang Kala. Kejadian ini menimbulkan
perdebatan antara Mpu Leger dan Sang Hyang
Kala. Dimana perdebatan itu berakhir dengan
kesepakatan bahwa Sang Hyang Kala tidak
akan memakan orang yang lahir di wuku
wayang bila telah menggelar upacara wayang
Sapuh Leger. Sehingga selamatlah Sang Hyang
Kumara dari ancaman Sang Hyang Kala.
2.2 Makna Filosofis
Dalam ajaran agama Hindu Dewa Siwa
merupakan salah satu Dewa dari dewa Tri
Mutri, dimana Dewa Siwa memiliki fungsi
sebagai pemerelina (penghancur/pelebur).
Dalam naskah/teks Lontar Kala Purana
disebutkan bahwa Sang Hyang Kala
merupakan putra dari Sang Hyang Siwa.
Dengan demikian anatara Sang Hyang Kala
(waktu) sebagai kekuatan pengahancur dan
Dewa Siwa sebagai Dewa Pemerelina
(penghancur/pelebur) memiliki korelasi yang
saling mendukung dan berkaitan. Selain itu hal
ini juga dapat dipahami bahwa Kala (waktu)
merupakan personifikasi dari sebuah kekuatan
(energi) pengahancur dari Tuhan Yang Maha
Esa/Sang Hyang Widhi Wasa. Dalam ajaran
agama Hindu peleburan disebut dengan istilah
prelina. Baik prelina/peleburan merupakan
suatu istilah yang mengisyaratkan pada
peristiwa hancur atau terurainya zat-zat baik
bersifat material maupun non material. Dalam
alam semesta ini peristiwa prelina/ peleburan
senantiasa berlangsung baik tahun, bulan, hari,
jam, atau bahkan setiap detik. Gugurnya daun
dari pohonya, proses pembusukan, matinya sel-
sel tubuh, atau kematian individu baik itu
hewan, tumbuhan dan manusia merupakan
bentuk-bentuk dari adanya peistiwa pralina/
peleburan dalam kehidupan ini.
Antara peleburan, pralina dan kematian
dalam ajaran agama Hindu kesemuanya ini
mengarah kepada suatu pengertian dari suatu
istilah yang sama yaitu disebut dengan pralaya.
Menurut Chaturvedi (2004: 124) pralaya
(Sanskrit) in Hindu cosmologi, is an aeonic
term for dissolution, which specifies different
periode of time during which a non activity
situation persist, as per different format or
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contexts. The word Mahapralaya stand for
Great Dissolution. (https://wikipedia.org).
Pralaya (Sansekerta), dalam kosmologi Hindu,
adalah istilah aeonic untuk Peleburan, yaitu
priode waktu yang berbeda di mana  tidak ada
aktifitas berlangsung. Kata Mahapralaya berarti
Peleburan Besar. Dalam kitab-kitab Purana
1. Nitya Pralaya berarti tidur, arti yang lebih
luasnya adalah mati, terjadinya kematian
tubuh.
2. Laya atau yuga pralaya, di akhir Maha Yuga
(4 Yuga), terjadinya  banyak sekali kematian,
gempa dan lain-lain.
3. Manvatara pralaya, terjadi di setiap
manvatara, jadi sebanyak 14 manvatara,
berupa banjir besar yang mendahului adanya
Manu ‘manusia’.
4. Dina (hari) Pralaya atau Naimittik Pralaya,
terjadi di akhir Kalpa (1 hari penuh
Brahman = 1000 Maha Yuha) hancurnya
semesta, sorga dan neraka (3 dunia: bhur,
bhuah, dan swah loka)
5. Mahapralaya, terjadi di akhir Maha Kalpa
(100 Kalpa) atau di akhir usia Brahman, di
mana 14 dunia, 5 elemen (tattwa) 3 sifat
(triguna) musnah. Jadi seluruh Brahmanda
(telur yang mengembang, semesta dan
segala isinya termasuk para dewa) diserap
kembali oleh Brahman.
6. Aatyantika Pralaya, tercapainya perjalanan
jiwa lepas dari roda samsara, khusus arti ini,
makna waktu terjadinya adalah relative.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat
kita amati bahwa pralaya adalah proses mati,
hancur, leburnya elemen-elemen baik yang
bersifat material maupun non material dari
skala terkecil hingga skala terbesar atau yang
disebut dengan istilah Maha Pralaya.
Sebagaimana yang disebutkan dalam pustaka
suci Bhagawadgita 7.6 sebagai berikut:
Etad yonini bhutani
Sarvanity upadharaya
Aham krtsasyah jagatah
Prabhavah pralayas tatha
Terjemahana:
Semua mahluk yang diciptakan bersumber
dari kedua alam tersebut. ketahuilah dengan
pasti bahwa aku adalah sumber perwujudan
dan peleburan segala sesuatu di dunia ini, baik
yang bersifat material maupun yang bersifat
rohani (Prabupada, 2006: 370)
2.3 Makna Simbolis
2.3.1 Ajaran Kepemimpinan
Selain ajaran Tattwa, etika, dan upacara
dalam naskah/teks Lontar Kala Purana juga
tedapat ajaran kepemimpinan yang hendak
disampaikan namun ajaran kempemimpinan ini
tidak dihadirkan dalam bentuk yang jelas dan
gamblang melainkan dengan cara pesan
simbolis dalam cerita atau narasinya sehingga
dibutuhkan interpretasi pembaca dalam
memahami pesan tersebut. Adapun ajaran
kepemimpinan yang ingin disampaikan dalam
naskah/teks Lontar Kala Purana yaitu
hendaknya seorang pemimpin yang berkusa
melindungi pihak yang lemah dan tertidas dan
bukan sebaliknya menindas mereka yang
lemah. Hal ini ditunjukan pada kutipan naskah
Lontar Kala Purana berikut:
7a. ta sang para Mantri kabeh sumungsung
sadhateng Sang panca Kumara, padhe awelas
ri sira, mojar Sang Prabu Mayasura, duh sang
Panca Kumara hawya sangsaya, ingke
angilen ri kada twan mami, munkari agesang
yeki si Mayasura, mangke kami makon ring
tandha mantra kabeh, angatag pwe kang
pekayodha, pranama radhang sanjata, kita
daran maraheng dalem puri, pra prayodha
mami mangemit kiteng yawa, tumadhangi
sadhateng Sang hyang Kala.
Terjemahan:
7a. Semua tanda dimantri, dan patih raja
menyambut Sang Panca Kumara, karena
merasa berbelas kasih. Berkatalah maharaja
Mayasura. Wahaianakku Sang Panca Kumara,
janganlah bersedih hati. masuklah ke dalam
istana dan berdiamlah di dalam, seluruh tanda
dimantri dan prajuritku akan bersenjata
disebutkan beberapa macam pralaya yaitu:
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lengkap untuk melindungimu dari Bhatara
Kala.
2.3.2 Peringatan dan Pesan Simbolis
Dalam naskah/teks Lontar Kala Purana
terdapat banyak sekali pesan, petuah, nasihat
dan peringatan yang hendak disampaikan
kepada manusia. Pesan, petuah, nasihat dan
peringatan tersebut disampaikan melalui cerita/
narasi. Hal ini tentunya membutuhkan
ketelitian pembaca untuk melihat dan
memahami maksud dari pesan yang ingin
disampaikan. Sebagai contoh seseorang akan
lebih cepat mengerti bila ia diberitahu dengan
sebuah kalimat perintah dibandingkan dengan
diberikan sebuah cerita yang di dalamnya
terkandung atau tersebunyi pesan atau anjuran/
perintah tersebut. Demikian pula dengan pesan
anjuran/peringatan yang terdapat dalam naskah/
teks Lontar Kala Purana. Peringatan-
peringatan tersebut berkaitan dan bertujuan
untuk menanamkan sikap waspada dan kehati-
hatian sehingga mencegah dan menghindari
hal-hal yang dapat menimbulkan dampak
negatif dan berbahaya. Pesan dan peringatan
ini terdapat dalam berberapa bentuk baik
tersirat dalam cerita, alur, penokohan maupun
latar dalam cerita/narasi dalam Lontar Kala
Purana. Adapun pesan dan peringatan tersebut
diantara yaitu:
1. Peringatan. Pada zaman sebelum adanya
kemajuan teknologi seperti sekarang ini.
kehidupan masyarakat masih sangat kental
akan kebiasaan-kebiasaan yang bersifat
tradisional. Dalam setiap aspek kehiupannya
masyarakat tradisional sangat tergantung
dan mengandalkan alam. Mulai dari
teknologi bercocok tanam, sandang, hingga
papan masih sangat sederhana. Begitu pula
dalam kegiatan mengolah bahan makanan,
mulai dari alat sampai bahan dalam
memasak masih sangat sederhana dan alami.
Pada masyarakat tradisional Bali kegiatan
memasak dilakukan dengan menggunakan
bahan bakar dari kayu bakar (saang). Kayu
bakar (saang) sebagai bahan bakar dalam
memasak ini oleh masyarakat tradisional
Bali biasanya diletakan di bawah jineng
(klumpu). Meskipun pada masa sekarang ini
sudah banyak yang beralih kepada bahan
bakar yang lebih modern baik itu minyak
atau pun gas, penggunaan kayu bakar
(saang) sebagai bahan bakar dalam
memasak masih tetap ada dan eksis dalam
kehidupan masyarakat di Bali atau pun di
Indonesia. Berkaitan kebiasaan masyarakat
Bali yang meletakan kayu bakar (saang)
dibawah jineng (klumpu) tersebut, dalam
naskah/teks Lontar Kala Purana terdapat
pesan simbolis yaitu berupa peringatan akan
bahaya yang dapat ditimbulkan dari
menaruh kayu bakar di bawah jineng
(klumpu). Sebgaimana yang terdapat dalam
kutipan naskah berikut:
14a.  Ri soring klumpu, ri sroya hana
indanaking, saha ngikap inesel tan inuculan
talinya, irika sumurup sang Panca Kumara
annuli ginogo de Sang Bhatara Kala, dadin
mleca sang Panca Kumara, muwah malayu
mareng doh, krodha Sang Hyang Kala, tur
amastu, nen jwa ngejang saang beten
jinenge, tuara mbusina taline, astu tan dadi
janma muwah …
Terjemahan:
14a.  Sang Hyang Panca Kumara kemudian
melarikan diri dan masuk ke dalam klumpu.
Tepat di bawah klumpu tersebut bersembunyi
dan disana dipenuhi oleh kayu-kayu bakar
yang masih terikat (mepesel). Di sanalah
Bhatara Kala Mencarinya dan Sang Hyang
Panca Kumara kembali lari. Marahlah
Bhatara Kala. Dan mengutuk siapapun orang
yang menaruh saang (kayu bakar) di bawah
jineng (klumpu) tidak dibuka talinya (masih
dalam keadan terikat). Maka ia akan
menjadi manusia lagi.
2. Pesan Agar Berhati-Hati. Dalam naskah/teks
Lontar Kala Purana terdapat setting cerita
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yang mengambil latar bungut poon (kompor
tradisonal Bali yang terbuat dari tanah)
sebagai tempat bersembunyinya Sang
Hyang Panca Kumara dari Sang Hyang
Kala. Yang mengandung makna simbolik
akan pesan agar berhati-hati atau selalu
waspada dalam mengunakan alat memasak
khususnya yang berkaitan dengan alat yang
menimbulkan panas. Sebagaimana kutipan
naskah berikut:
14b. muwah ginogo bhatara kala, dadi malaca
kariruan, apan tan tinutupun riruaya,
kroddha bhatara kala, tur amastu, nen jwa
mapunpun twara nekep rirune, wastu tan
padadi jnama muah…….
Terjemahan
14b. kembali memburu Sang Hyang Kumara,
dan dilihatlah masuk ke dalam cangkem
poon (lubang kompor tradisional Bali)
yang berlubang tiga. Bhatara Kala
mencari, tapi Sang Hyang Kumara lari dari
lubang yang satunya. Dan murkalah
Bhatara Kala, dan mengutuk. Jika ada
orang yang memasak dan tidak menutup
lubang poon yang tidak dipakai maka ia
akan menjelma sebagai manusia
kembali…..
3. Larangan Bertengkar di Waktu Sandyakala.
Dalam proses kehidupan manusia akan
senantiasa berinteraksi dengan sesamanya.
Munculnya interaksi antara manusia
disebabkan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhi manusia tersebut. Salah satu
faktor mendasar dari munculnya interkasi
diantara sesama manusia adalah adanya
hakekat manusia itu sendiri yaitu sebagai
mahluk sosial. Interaksi yang terjalin ada
dalam berbagai bentuk namun dari segi
dampak yang ditimbulkan interaksi tersebut
umunya dapat dilihat ke dalam dua jenis
yaitu interaksi yang bersifat positif dan
interaksi yang bersifat negatif. Salah satu
contoh dari interaksi yang positif adalah
kerja sama sementara itu salah satu contoh
dari adanya interaksi yang negatif adalah
konflik. Dilihat dari bentuknya, konflik
dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu konflik
batin, konflik verbal, dan konflik fisik.
Muncul dan keseriusan tingkat konflik
dalam interaksi manusia dapat disebabkan
oleh berbagai hal. Salah satu faktor yang
yang mendorong muncul dan keseriusan
konflik adalah keadaan psikologis dari
individu yang terlibat dalam interaksi
tersebut. Sebagai contoh seorang suami yang
strees setelah dipecat dari tempatnya bekerja
tiba-tiba membentak istrinya yang hanya
menanyakan hal yang sepele. Berkaitan
dengan hal tersebut dalam Lontar Kala
Purana secara tersirat dijelaskan bahwa
emosi yang bersumber dari keadaan
psikologi manusia dipengaruhi oleh faktor
energi dan kosmologi alam yaitu waktu
(Kala). Hal ini dapat dilihat dari kutipan
berikut:
14b. ……. . Mange tucapa sampun sandhekala
nora kapanggih Sang Panca Kumara
dinuru denira. Dadi hana kapanggih,
wwang matukar lawan sanaknya, neher
bhinaksa de Sang Hyang kala, tur winastu
kang rat, ayapa juga …
Terjemahan
14b. Kembali Bhatara Kala Mengejar Hyang
Kumara. Sampai sandhyakala dan
dilihatlah orang yang bertengkar atau
berdebat di sandhyakala (sandikala). Maka
Bhatara Kala mengutuk. Siapapun yang
berdebat dan bertengkar ketika
sandhyakala. Maka ia akan menjadi
makanan Bhatara Kala. Itulah kutukan
Bhatara kala.
2.4.5 Simbol Asuri Sampad dan Daiwi
Sampad
Berdasarkan membaca cerita/narasi
dari Lontar Kala Purana tersebut diketahui
bahwa adapun tokoh utama dalam cerita
tersebut adalah Sang Hyang Kala dan Sang
Hyang Panca Kumara. Penggambaran dari
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kedua tokoh utama tersebut mengisyaratkan
akan simbol dari dua sifat yang sangat
bertentangan. Dimana salah satunya
menyimbolkan sifat-sifat keraksaaan dan
satunya lagi mengisyaratkan pada simbol dari
sifat-sifat kedewataan. Hal ini diketahui
berdasarkan pada kutipan naskah berikut:
1b. Iti kala purana, maka purwwaka Sang
Hyang Siwa ring swargga Siwa Loka,
kawuwuaen bhatara Siwa, hana putranira
kalih siki laki-laki, kang panuwa Sang
Hyang Kala, kadi tapning raksasa
warnnanira, kang ari sang Hyang Panca
Kumara ngaranira, kari rare, apekik
warnnanira, …
Terjemahan:
1b. ini adalah kitab Kala Purana. Sebagai
pemulaan kisah yang sangat agung. Datang
dari paduka Bhatara Hyang Siwa. Berstana
di Siwa Loka. Disebutkan bahwa paduka
Bhatara Siwa memiliki putra-putra yang
perkasa. Pertama adalah Sang Hyang Kala,
seperti raksasa perwujudannya. Setelah itu.
Putra beliau yang selnjutnya adalah Sang
Hyang Panca Kumara, dan Beliau ini
masih kanak-kanan rupanya, …
2.4 Nilai/Nilai Etika
Nilai adalah ide-ide yang
mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai
di dalam kehidupan. Konsepsi-konsepsi serupa
biasanya luas dan kabur, justru karna kabur atau
irasional biasanya berakar dalam bagian
emosional dari alam jiwa manusia
(Koentjaraningrat, 2002: 20). Dalam sejarah
filsafat telah muncul sejumlah klasifikasi
tentang nilai. R.B. Ferry, mengklasifikasikan
nilai ke dalam delapan tipe yang dinamakan
dunia nilai. Nilai- nilai itu sebagai berikut :
moral, etika, ilmiah, religius, ekonomi, politik,
legal, dan adat istiadat (Bagus, 2002: 714)
Kajian nilai dalam tulisan ini difokuskan pada
masalah etika. Etika itu sendiri berasal dari
bahasa Yunani yaitu Ethos yang berarti
kesusilaan lebih tepatnya to ethos yang berarti
kebiasaan, adat istiadat, kesusilaan. Etika
adalah pengetahuan akan kesusilaan, kesusilaan
berbentuk kaedah-kaedah yang berisi larangan-
larangan untuk berbuat sesuatu. Dengan
demikian dalam etika akan didapati ajaran-
ajaran tentang perbuatan perbuatan yang baik
dan perbuatan yang buruk (Sura dkk, 1994: 32).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
kata nilai etika diartikan sebagai nilai untuk
manusia sebagai pribadi yang utuh, misalnya
kejujuran, nilai yang berhubungan dengan
akhlak, nilai yang berkaitan dengan benar dan
salah yang dianut oleh golongan atau
masyarakat (https://kbbi.web.id/nilai.html).
Berkaitan dengan ajaran agama Hindu ajaran
etika merupakan bagian kedua dari tiga
kerangka agama Hindu yaitu susila. Menurut
Atmaja, Dkk. (2010: 11) menyatakan susila
merupakan bahasa sansekerta yang berawal dari
kata Su yang artinya baik sedangkan Sila berarti
dasar, prinsip aturan atau norma. Jadi kata susila
adalah dasar prinsip peraturan atau norma
hidup. Sebagaimana yang terdapat dalam
Sarasamuccaya 160 berikut:
Cila ktikang pradana ring dadi wang
Hana prawrttining dadi wwang duccila,
Prayojananika ring hurip, ring wibhawa, ring
kaprajnan,
Apan wyartha ika kabeh, yan tan hana
silayukti
Terjemahannya:
Susila itu adalah yang paling utama (dasar
mutlak) pada titisan sebagai manusia, jika ada
perilaku (tindakan) titisan sebagai manusia itu
tidak susila, apakah maksud orang itu dengan
hidupnya, dengan kekuasaan, dengan
kebijaksanaan, sebab sia-sia itu semuanya
(hidup, kekuasaan, dan kebijaksanaan) jika
tidak ada pentrapan kesusilaan pada perbuatan
(praktek susila) (Kajeng. 1997. 132).
Ajaran susila sebagai prinsip aturan
atau norma hidup senantiasa dikaitkan dengan
perbuatan baik dan buruk. Dalam ajaran agama
Hindu perbuatan baik dan buruk disebut dengan
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subhakarma dan asubhakarma. Dalam Kamus
Istilah Agama Hindu kata subhakarma dibagi
menjadi dua yaitu: subha berarti baik, karma
berarti perbuatan. Subhakarma berarti
perbuatan yang baik (Tim Penyusun, 2002:
110). Sementara itu kata asubhakarma yang
diawali dengan huruf ‘a’ yang memiliki arti
tidak sehingga asubhakarma memiliki
pengertian sebagai perbuatan yang tidak baik.
Bila dikaitkan dengan konsep ajaran karma
phala maka dikatakan bahwa perbuatan baik
akan mengahasil phala yang baik dan
sebaliknya perbuatan buruk akan menghasilkan
phala yang buruk. Sebagai manusia yang
dilengkapi dengan tri pramana yaitu bayu,
sabda dan idep, maka selayaknya senantiasa
berbuat baik. Sebagaimana yang terdapat dalam
Sarasamuccaya 2 berikut:
Ri sakwehning sarwa bhuta, iking janma
wwang juga wenang gumawayaken ikang
subhasubhakarma, kuneng panentasaken
ring subhakarma juga ikangasubhakarma
phalaning dadi wang
Terjemahan:
Di antara semua makhluk hidup, hanya
yang dilahirkan menjadi manusia sajalah
yang dapat melaksanakan perbuatan baik
ataupun buruk; leburlah ke dalam
perbuatan baik, segala perbuatan yang
buruk itu; demikianlah gunanya
(pahalanya) menjadi manusia (Kajeng,
dkk, 1997: 8).
2.4.1 Hormat kepada Orang Tua
Pesan moral atau ajaran akan nilai etika
yang hendak disampaikan dalam naskah/teks
Lontar Kala Purana salah satunya adalah
tentang sikap menghormati orang tua.
Penghormatan anak kepada orang tua ini dalam
naskah/teks Lontar Kala Purana terlihat pada
bagaimana sopan santun, adab dan kepatuhan
dari Sang Hyang Kala kepada Sang Hyang
Siwa. Penghormatan dari Sang Hyang Kala
terhadap Sang Hyang Siwa ditunjukan dengan
sikap Sang Hyang Kala dalam usahanya untuk
mencapai tujuannya yaitu memakan (nadah)
Sang Hyang Panca Kumara, Sang Hyang Kala
senantiasa menghadap dan meminta ijin dari
Sang Hyang Siwa. Sebagaiamana yang terdapat
dalam kutipan berikut:
2b. Nanta, dakwarah ri bapanta, manawi
wenten pamidinta ri kami, ling
Sang Hyang Kala, singgih doning padgata
Kala anakta dhateng, hulun aminta tadahan
ri jong bhatara, kadi pasungira Sang Hyang
Kasuhun Kidul ri pinaka nghulun, manawa
weruhe jeng bhatara, smedakang rare si
Panca Kumara, arining hulun, tinadah
mami, apan wetunya sang aweton ring
Tumpek Wayang, wwang aweton mareng
wuku wara wayang, pinaka labha mami,
mangkana ling Sang Hyang Kala, …
Terjemahan
2b.Kemudian Bhatara Kala berkata: Sembah
hamba kepada ayahanda Bhatara Siwa,
kedatangan hamba kemari adalah untuk
meminta anugrah ayahanda, sebab pemuwus
ketika hamba bertapa hamba dapat memakan
orang yang lahir di wuku wayang. Hamba
teringat akan Hyang Kumara yang terlahir
di hari itu, maka hamba akan memakan
Hyang Kumara sebagai labha hamba…”
demikian kata Bhatara Kala
Melalui salah satu kutipan tersebut
dapat dilihat demikianlah sikap hormat yang
ditujukan oleh Sang Hyang Kala kepada Sang
Hyang Siwa sebagai orang tua Beliau.
Meskipun keinginannya untuk memakan
(nadah) Sang Hyang Panca Kumara berulang
kali tidak dikabulkan oleh Sang Hyang Siwa
namun Sang Hyang Kala yang bertempramen
pemarah tidak serta merta marah dan melanggar
nasihat dan perintah Sang Hyang Siwa sehingga
pada akhirnya Sang Hyang Siwa tidak dapat
berkelit dari permohonan Sang Hyang Kala.
Melalui cerita/narasi ini tersimpan pesan akan
nilai etika yang hendaknya dipedomani oleh
stiap insan manusia yaitu etika akan sikap untuk
selalu menghormati orang tua. Karena
9TEKS LONTAR KALA PURANA (KAJIAN FILOSOFIS....(I Made Suweta, 1-10)
bagaimana pun orang tua itu, merekalah yang
hendaknya dihormati layaknya menghormati
para dewa, sebab jasa dan kedudukannya yang
amat mulia melebihi bumi dan langit.
2.4.2 Toleransi
Selain pesan moral atau ajaran akan
nilai etika tentang sikap menghormati orang tua
dalam naskah/teks Lontar Kala Purana juga
terdapat ajaran akan nilai-nilai tolerasi.
Toleransi bersal dari kara toleran yang Dalam
Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai
bersifat atau bersikap menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang
berbeda atau bertentangan dengan pendirian
sendiri (https://.kbbi.web.id). Pengajaran akan
nilai toleransi dalam Lontar Kala Purana
terdapat pada narasi yang menceritakan
perdeatan antara Mpu Leger  dengan Sang
Hyang Kala akibat Sang Hyang Kala memakan
banten wayang milik Mpu Leger. Perdebatan
tersebut berakhir dengan adanya kesepakatan
antara Sang Hyang Kala dengan Empu Leger
bahwa Sang Hyang Kala tidak akan memakan
(nadah) orang yang lahir di wuku wayang bila
telah mendapat atau melaksanakan
pengruwatan dari upacara Sapuh Leger. Adapun
hal ini dapat dilihat pada kutipan naskah
berikut:
22a. kunang wwange yan sampun malukat
ring wayang, dening panglukatan Mpe
Leger, hawya bhatara anangkuleni,
mwang anadah, mangkana bhasama
Mpu Leger ri jeng Bhatara Kala.
Misinggih Bhatara Kala, mojar
Bhatara Kala muwah, lah ya Mpu
Leger Dalang, iki wruh pa kita, yan
anna wwang melaku tagah ngwe bener,
malaku mata sandhekala, lungha
masaning tengah …
Terjemahan:
22a. Jika sudah melukat Wayang, oleh Mpu
Leger, janganlah Bhatara Kala
mencelakainya. Atau jangan juga
dimakan oleh paduka Bahatara Kala.
Demkianlah bhisama Mpu Leger
kepada Bhatara Kala. Disetujuilah oleh
Bhatara Kala. Berkatala sekarang
Bhatara kala: wahai Mpu Leger, tetapi
peril engkau ketahui, jika ada seseorang
yang berjalan tengai tepet (tengah hari),
sandhikala (sandhyakala), berjalan di
tengah malam (jam 12 tepat). Orang –
orang itu pantas aku makan.
Kutipan tersebut menunjukan akan
pesan-pesan dari nilai toleransi yang hendaknya
dimiliki oleh setiap orang dalam menjalakan
hidupnya utamanya berkaitan dengan
berinteraksi dengan sesama. Dengan adanya
sikap tolerasi akan permasalahan yang dihadapi
diharapkan akan memudahkan untuk
menmukan alternatif atau jalan keluar yang
lebih baik.
III. PENUTUP
3.1 Simpulan
Karya sastra klasik benyak
mengandung makna, pesan dan nilai-nilai
pengajaran yang sangat penting dan berharga
terhadap kehidupan manusia, sehingga perlu
adanya penggalian terhadap makna, pesan dan
nilai-nilai tersebut. Dalam memahami makna,
pesan dan nilai-nilai tersebut dibutuhkan
kecerdasan dan interpretasi dari pembaca hal
ini dikarenakan makna, pesan dan nilai-nilai
tersebut tesembunyi atau hanya tersirat dalam
teks sastra tradisional.
Berdasarkan analisis yang dilakukan,
dapat disebutkan makna filosofis, makna
simbolis, dan nilai etika maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara filosofis naskah/teks Lontar Kala
Purana mengandung makna tentang
keagungan waktu (Kala) yang merupakan
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kekuatan/ kemahakuasaan Tuhan Yang
Maha Esa/Ida Sang Hyang Widhi Wasa
sebagai penghancur/pemrelina yang agung,
tiada satupun ciptaan-Nya yang dapat
melarikan diri dari kekuatan penghancur
tersebut.
2. Secara simbolis naskah/teks Lontar Kala
Purana mengandung beberap makna yaitu:
(1) Ajaran Kepemimpinan : Pemimpin yang
melindungi pihak yang lemah dan tertindas,
(2) Peringatan dan Pesan Simbolis yaitu:
Peringatan tidak boleh mengikat kayu bakar
yang diletakan di bawah klumpu, Pesan agar
berhati-hati dan memperhatikan api saat
memasak, Larangan bertengkar di waktu
sandyakala, dan (3) Simbol Asuri Sampad
dan Daiwi Sampad.
3. Nilai etika yang terdapat dalam naskah/teks
Lontar Kala Purana yaitu: (1) Menghormati
orang tua dan ( 2) Toleransi.
3.2 Saran
Terkait dengan kesimpulan
sebagaimana tersebut di depan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Masih banyak naskah sastra klasik yang
mengandung nilai adiluhung yang belum
dikaji, karena itu disarankan kepada kepada
para peneliti yang berminat dalam penelitian
karya sastra klasik, agar lebih meningkatkan
kajiannya, untuk dapat disebarluaskan
kepada masyarakat.
2. Dewasa ini, sangat sedikit anak-anak muda
yang bisa menikmati karya sastra klasik,
yang berakibat tidak bisa dipahaminnya
kandungan nilai instriksik karya sastra
tersebut, karena itu disarankan kepada
lembaga pendidikan dari tingkat dasar
sampai perguruan tinggi, bisa
mengaplikasikan nilai-nilai humaniora
dalam karya sastra klasik ke dalam berbagai
pelajaran, terutama pelajaran agama, bahasa,
budi pekerti, dan sebagainya, demi
pendidikan moralitas yang semakin
mengalami degradasi pada generasi muda.
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